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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Definisi Sistem Informasi

Di dalam mendefinisikan suatu sistem terdapat dua kelompok pendekatan yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada elemen atau komponennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut:

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur–prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama–sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 

Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sbb:

Sistem adalah kumpulan dari elemen–elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu.

Dari kedua definisi tersebut ternyata pendekatan sistem yang merupakan kumpulan dari elemen–elemen atau komponen–komponen atau subsistem–subsistem lebih banyak diterima. Definisi ini lebih banyak diterima karena pada kenyataannya suatu sistem terdiri dari beberapa subsistem atau sistem–sistem bagian. Komponen–komponen atau subsistem-subsistem dalam suatu sistem tidak dapat berdiri lepas sendiri–sendiri. Komponen–komponen tersebut saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan dari sistem tersebut dapat tercapai.
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. 
 Sumber dari informasi yaitu data, data adalah kenyatan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.
 

2.2 Tinjauan Umum RSK. Puri Nirmala

2.2.1 Sejarah Singkat Berdirinya  RSK. Puri Nirmala

Rumah Sakit Khusus adalah badan sosial kemasyarakatan yang bergerak dalam bidang pelayanan kesehatan syaraf dan jiwa. Rumah Sakit Khusus Puri Nirmala didirikan pada tanggal 20 Maret 1972, yang dibina dan dikelola oleh sebuah yayasan swasta yaitu Yayasan Jiwa Binangun. Yayasan ini di pimpin oleh Prof. Dr. R. Soeyono Prawiroharjo. 

Adapun yang mendorong berdirinya Yayasan Jiwa Binangun adalah karena keadaan di Indonesia fasilitas perawatan dan rehabilitasi bagi penderita penyakit syaraf dan jiwa baik yang di kelola pihak pemerintah maupun pihak swasta masih sangat kurang dan belum mencukupi, maka pada bulan Maret 1970 beberapa dokter yang pada masa perang kemerdekaan pada zaman dahulu yang menjadi anggota Tentara Pelajar (TP) Batalyon 300 Brigade XVII yang berprofesi sebagai dokter ahli syaraf dan jiwa bersama-sama mendirikan Yayasan Jiwa Binangun ini sampai berkelanjutan mendirikan Rumah Sakit Puri Nirmala. RSK. Puri Nirmala menempati lokasi di Jln. Jayaningprangan No. 13 Pakualaman Yogyakarta, dengan lokasi areal tanah seluas 1004 M2. Dalam Melakukan kegiatan operasionalnya RSK Puri Nirmala mempunyai 4 Dokter Spesialis Kejiwaan. Jasa yang diberikan berupa pelayanan kesehatan syaraf dan jiwa.

2.2.2 Maksud dan Tujuan RSK. Puri Nirmala

Adapun maksud dan tujuan didirikannya RSK Puri Nirmala adalah untuk melanjutkan pengabdian dan kebaktian para bekas pejuang kepada Bangsa dan Negara Indonesia terutama dalam bidang kesehatan pada umumnya dan kesehatan syaraf dan jiwa pada khususnya.

2.2.3 Visi dan Misi RSK. Puri Nirmala

Visi RSK Puri Nirmala adalah sebagai berikut :

Atas dasar meningkatkan sumber daya manusia di era globalisasi RSK Puri Nirmala memberikan pelayanan yang optimal, terpadu, menyeluruh serta terjangkau oleh semua lapisan masyarakat.

Misi RSK Puri Nirmala adalah sebagai berikut :

a. Memberikan pelayanan kesehatan jiwa yang optimal, terpadu, menyeluruh serta terjangkau oleh semua lapisan masyarakat.

b. Memberikan fasilitas dan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien

c. Memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang kesehatan yang meliputi prevektif dan promotif.

2.2.4 Struktur Organisasi RSK. Puri Nirmala





Gambar 2.1 Struktur Organisasi RSK. Puri Nirmala

2.3  Sistem Pendataan Pasien Rawat Inap Di RSK. Puri Nirmala

2.3.1 Sistem Pendataan Pasien Masuk

Proses pendataan pasien masuk dilakukan pada awal ketika pasien mendaftarkan diri di RSK dimana pasien akan mendapatkan nomor Rekam medik yang akan digunakan seterusnya bila akan melakukan periksa di RSK.Puri Nirmala. Jika pasien sudah mendapatkan Nomor Rekam Medik maka pasien dapat langsung melakukan pemeriksaan. 

2.3.2 Sistem Rawat Inap Pasien

Setelah pasien mempunyai nomor RM dan telah melakukan pemeriksaan maka pasien dapat langsung melakukan rawat inap. Proses pendataan rawat inap dengan cara pemilihan kd_kamar, pemasukan data dokter yang menangani pasien tersebut, pemasukan data penanggung jawab pasien dan pemasukan data periksa pasien. Biasanya untuk pasien yang akan melakukan rawat inap setelah mendapatkan keputusan dari dokter yang menangani pasien tersebut. Untuk pembagian kamar di RSK Puri Nirmala tediri dari 4 kelas, yaitu:

· Kelas Utama

· Kelas I

· Kelas II

· Kelas III

2.3.3 Rekam Medik 

Rekam Medik adalah keterangan baik tertulis maupun yang terekam tentang identitas pasien, gejala yang dialami pasien, diagnosa dan tindakan medis yang diberikan dokter kepada pasien.

2.3.4 Sistem Pendataan Pasien Keluar

Proses pasien rawat inap keluar setelah mendapatkan izin dari dokter yang menangani pasien serta telah menyelesaikan biaya perawatan rawat inap pada bagian administrasi. Ada beberapa keadaan ketika pasien rawat inap keluar dari RSK Puri Nirmala, bisa dimungkinkan pasien keluar dalam keadaan sembuh, membaik, belum sembuh dan meninggal.

2.4 Konsep Basis Data


Basis data didefinisikan sebagai kumpulan file–file yang mempunyai kaitan antar satu file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan instansi dalam bentuk batasan tertentu.

Database merupakan sekumpulan informasi yang sangat kompleks yang berguna untuk mengatur semua data yang ada di dalamnya sehingga dapat diakses oleh user dengan cepat.


Database juga merupakan kumpulan dari file–file atau tabel–tabel yang saling berhubungan yang disimpan dalam media elektronik (hardware computer) dan dengan menggunakan software untuk melakukan manipulasi untuk kegunaan tertentu. 


Intinya adalah Database terdiri dari tabel–tabel yang saling berhubungan kemudian disimpan dan dapat dimanipulasi datanya.


Satu Database terdiri dari :

1. Tabel (Entity / Entitas)

Digunakan untuk menyimpan kelompok data yang sifatnya khusus.

Kumpulan dari record yang saling berhubungan dalam satu kelompok data yang sama.

2. Field (Atribut)

Bentuk terkecil (satuan data terkecil) dari Database untuk menyimpan data, berisi atribut dari record data.

3. Record

Merupakan kumpulan dari field yang menggambarkan suatu unit data individu tertentu.

Beberapa pengertian yang terdapat dalam Database :

· Kunci Primer (Primary Key)

Field utama yang mewakili field–field lainnya dalam sebuah tabel bersifat unik, khas, dan tidak ada duanya. Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya data yang kembar.

· Kunci Tamu (Foreign Key)

Field yang menjadi kunci primer dari tabel lain.


Tabel–tabel dalam Database membentuk hubungan yang disebut Relasi Tabel. Jenis – jenis relasi tabel : 

1. Relasi One To One
Yaitu jika Tabel A memiliki 1 (satu) anggota yang ada di Tabel B atau Tabel B hanya mempunyai 1 (satu) anggota dari Tabel A.

2. Relasi One To Many
Jika salah satu anggota dari Tabel A mempunyai lebih dari 1 (satu) dari anggota Tabel B, atau salah satu anggota Tabel B mempunyai lebih dari 1 (satu) anggota Tabel A.

3. Relasi Many To Many
Jika satu anggota Tabel A mempunyai lebih dari 1 (satu) anggota Tabel B dan sebaliknya.

2.5  Bahasa Pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0


Microsoft Visual Basic merupakan bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat aplikasi Windows yang berbasis grafis ( GUI – Graphical User Interface ). 
 Tools yang ada pada Microsoft Visual Basic 6.0 adalah sebagai berikut :

1. Menu (Main Windows)

Merupakan jendela utama dalam Visual Basic yang berisi semua perintah Visual Basic yang dapat dipilih untuk melakukan tugas tertentu.

2. Toolbox

Toolbox adalah kumpulan dari objek yang digunakan untuk membuat user interface serta control bagi program aplikasi.

3. Toolbar

Tombol–tombol yang mewakili suatu perintah tertentu dalam Visual Basic. Misalnya Copy, Edit dan lain–lain.

4. Properties Windows (Jendela Properti)

Properties Windows berisi daftar struktur setting property yang digunakan pada sebuah objek terpilih. Kotak drop-down pada bagian atas jendela berisi daftar semua objek pada form yang aktif. Ada dua tampilan : Alphabetic (urut abjad) dan Cathegorized (urut berdasar kelompok). Dan dibagian bawah kotak terdapat property dari object terpilih.

5. Form Window

Form Windows adalah daerah kerja utama untuk membuat aplikasi, tempat untuk meletakkan berbagai macam objek interaktif misalnya teks, gambar, toolbox dan lain–lain.

6. Form Layout Windows (Jendela Layout Form)

Form Layout Windows untuk menampilkan posisi form relatif terhadap layar monitor.

7. Kode Editor (Jendela Code)

Bagian ini merupakan bagian terpenting di lingkungan Visual Basic. Pada jendela ini berisi kode–kode program yang merupakan instruksi–instruksi untuk aplikasi Visual Basic.

2.6  Microsoft Access 2000

Microsoft Access merupakan salah satu software pengolah database yang berjalan di bawah system Windows. 

Kemampuan dan fasilitas-fasilitas dalam Microsoft Access adalah :

· Data Access Page : yaitu halaman Web (Internet) yang dapat digunakan untuk menambah, mengedit, menghapus dan menampilkan data Microsoft Access atau Database Sql Server, seperti halaman form
· Konektivitas Sql Server yaitu dapat membuat Database Sql Server baru,  membuka dan memodifikasi dan melakukan berbagai administrasi lain.

Database dalam Microsoft Access terdiiri dari beberapa bagian antara lain:

· Table : merupakan komponen utama dari sebuah database sekaligus objek pertama yang harus dibuat untuk menyimpan dan menampilkan data-data yang ada didalam database. Ada beberapa tipe data dalam Microsoft Acces antara lain :

· Text : untuk menerima data teks sampai 255 karakter, yang terdiri dari huruf, angka dan simbol grafik

· Memo : untuk menerima data teks sampai 64.000 karakter yang terdiri dari huruf, bilangan, tanda baca serta simbol grafik.

· Number : untuk menerima data angka yang akan digunakan untuk proses perhitungan matematika. 

· Date/Time : untuk menerima data nilai tanggal dan waktu.

· Currency : untuk menerima nilai mata uang dan angka yang bisa digunakan untuk perhitungan matematika yang disertai dengan satu sampai empat desimal.

· Auto Number : untuk menampilkan daftar angka urut atau acak secara otomatis yang dimulai dari angka satu dengan selang naik satu.

· Yes/No : untuk menerima salah satu dari dua nilai yang ada yaitu : Yes/No, True/False, On/Off.
· OLE Object : untuk menerima sebuah image (gambar) grafik, spreadsheet Microsoft Excel, sebuah dokumen Microsoft Word, Foto Digital, rekaman suara atau video.

· Hyperlink : untuk menerima data berupa teks yang berwarna, bergaris bawah dan grafik serta berhubungan dengan jaringan.

· Lookup Wizard : untuk menampilkan satu dari beberapa tipe data yang ada dalam suatu daftar atau nilai dari tabel.

· Query : digunakan untuk mengelompokkan atau mencari data yang di inginkan  berdasarkan kriteria tertentu dari satu atau beberapa tabel.

· Form : digunakan untuk mengatur tampilan data dilayar monitor dengan cara mendesain tampilan agar data yang ditampilkan lebih menarik dibandingkan dengan tampilan sebuah tabel.

· Report : digunakan untuk mengatur tampilan  data yang diformat sesuai dengan ketentuan yang nantinya akan dicetak.
· Pages/page : halaman web (Internet) yang dapat digunakan untuk menambah, mengedit, menampilkan atau memanipulasi data Microsoft Access atau Database  Sql Server.

· Macro : merupakan rangkaian dari beberapa perintah yang dapat disimpan dan dijalankan ulang secara otomatis.

· Module : merupakan program-program yang ditulis dengan Access Basic yang berguna dalam pemnbuatan aplikasi database tingkat lanjut.
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